BAB IV
ANALISIS DATA

A. Perilaku Keagamaan Siswa SD Negeri 149 Bunglai
Pada bab ini disajikan tentang cara penganalisaan data dan interprestasinya, yang diperoleh dari lapangan atau obyek penelitian. Data yang dimaksud adalah berkaitan dengan perilaku keagamaan siswa SD Negeri 149 Bunglai dan perilaku keagamaan siswa SD Negeri 154 Bindu kecamatan peninjauan OKU. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan upaya guru meningkatkan motivasi belajar pada pelajaran Fiqih, penulis menyebarkan mangket masing-masing sejumlah 5 item. Tiap-tiap pertanyaan ada tiga alternatif ,jawaban, yaitu a, b, dan c. Setiap jawaban responden diberi skor (nilai) sebagai berikut:
1. Jawaban a diskor (nilai ) 3.
2. Jawaban a diskor (nilai ) 2.
3. Jawaban a diskor (nilai ) 1.
Dengan demikian nilai tertinggi adalah 5 x 3 = 15, dan nilai terendah adalah 5 x 1 = 5. Artinya, nilai yang diperoleh berkisar 5 sampai 15. Untuk mengetahui cara dan hasil penganalisaan secara luas dan sistematis disajikan dalam pembahasan sebagai berikut.
Selanjutnya dari jawaban sampel 60 orang siswa tersebut dapat ditentukan skor masing-masing berdasarkan jawaban yang diberikannya. Sehingga didapat skor masing-masing sampel sebagai berikut:
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Kemudian skor tersebut disusun tabel distribusi frekuensi hasil perilaku keagamaan siswa sebagai berikut:
Tabel 7
Perilaku Keagamaan Siswa  SD Negeri 149 Bunglai

	No
	Nama Siswa
	Nilai Perilaku Keagamaan

	1
	Deco Ronaldo
	6

	2
	Dian Zara
	5

	3
	Revan Saputra
	6

	4
	Audia Paradisa
	6

	5
	Vina Risa
	6

	6
	Rina Ermiyanti
	6

	7
	Agus Saputra
	8

	8
	Gita Riswana
	5

	9
	Bahrun Ni’am
	7

	10
	Yosi Astru
	6

	11
	Azka Rivaldi
	6

	12
	Elin Nurramadon
	6

	13
	Yuniar Fitri
	6

	14
	Danu Sadewa
	6

	15
	Riska Amelia
	7

	16
	Riska Ameli
	6

	17
	Vivin Erni
	7

	18
	Isnalia 
	8

	19
	Oka Wakillaurnma
	6

	20
	Leni C. Istiani
	7

	21
	Indah Yulia Sari
	7

	22
	Rizka Elvina
	8

	23
	Robi Paizal Pandawa
	6

	24
	Diana Sari
	6

	25
	Deni Perdana
	6

	26
	Reza Edina
	6

	27
	Man Ismalullah
	5

	28
	Aldian Fikri
	6

	29
	Hairul Ikhsan
	7

	30
	Zikri Apdian
	6

	
	Jumlah
	 = 102



Berdasarkan label nilai dari sampel 30 orang siswa tersebut dapat ditentukan skor masing-masing sebagai berikut:
Tabel 8
Skor tentang Perilaku Keagamaan Siswa SD Negeri 149 Bunglai
	Skor
	Tanda Jari-Jari
	Frekuensi
	
	y
	
	

	7
6
5
	II
IIII IIII I
IIII
	2
11
4
	14
66
20
	1,12
0,12
-0,88
	2,24
1,32
-3,52
	2,509
0,159
3,098

	Jumlah
	
	17 = N
	100=
	0,36
	0,04
	5,766



Selanjutnya mencari mean variabel Y dengan rumus:
.
Lalu dilanjutkan mencari Standar Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:
.
Kemudian mencari TSR:
					Tinggi
M + 1 SD				Sedang
M – 1 SD				Rendah
T (Tinggi) = M + 1 SD = 1. 5,88 + 0,582 = 5,88 + 0,582 = 6, 46 ke atas (12 %).
S (Sedang) = M + 1 SD = dan M - 1 SD = 5,88 dan 7 adalah (65%).
R (Rendah) = M - 1 SD = 5,88 + 1 SD = 5,88 – 0,582 = 5,298 adalah 5 kebawah (23%).

Tabel 9
Klasifikasi Perilaku Keagamaan Siswa SD Negeri 149 Bunglai
	No
	Klasifikasi Motivasi Belajar
	Frekuensi
	Persentase 

	1
	Tinggi (Baik)
	3
	10%

	2
	Sedang (Cukup)
	19
	63%

	3
	Rendah (Kurang)
	8
	27%

	
	Jumlah
	30
	100,0%


	
	Dari uraian diatas dapat diketahui, bahwa akhlak siswa SD Negeri 149 Bunglai dapat dikategorikan atau digolongkan sedang/ cukup.

B. Perilaku Keagamaan Siswa SD Negeri 154 Bindu
Mengenai perilaku keagamaan siswa, di SD Negeri 154 Bindu sebagaimana tertera pada tabel dibawah ini:
Tabel 10
Perilaku Keagamaan Siswa  SD Negeri 154 Bindu

	No
	Nama Siswa
	Nilai Perilaku Keagamaan

	1
	Imam Alfaruki
	7

	2
	Arisa Feliani
	8

	3
	Affina Akbaria
	6

	4
	Ameliza Queani
	8

	5
	Dian Novitasari
	6

	6
	Ruli Pernanda
	7

	7
	Kartika 
	8

	8
	Sri Dea Ananta
	6

	9
	Neli Rahmawati
	7

	10
	Faisol
	7

	11
	Yudika
	6

	12
	Sulaiman
	7

	13
	M. Basir Toyib
	7

	14
	Alkautsar
	6

	15
	Wahyu Antoni
	6

	16
	Ayu Lestari
	7

	17
	Didik Irawan
	7

	18
	Candra Kirana
	7

	19
	Kgs. Sepri
	7

	20
	Siti Zahara
	7

	21
	Arya Wanapala
	7

	22
	Msg. Aman
	7

	23
	Anggi Yolanda
	7

	24
	Yuli Oktarina
	7

	25
	Laisah
	7

	26
	Lilis Karlina
	7

	27
	Mahwadah Wahrohmah
	7

	28
	Mira
	7

	29
	Raben Saputra
	7

	30
	Ayu Lestari
	7

	
	Jumlah
	 = 77



Berdasarkan label nilai dari sampel 30 orang siswa tersebut dapat ditentukan skor masing-masing sebagai berikut:
Tabel 11
Skor tentang Perilaku Keagamaan Siswa SD
	Skor
	Tanda Jari-Jari
	Frekuensi
	
	x
	
	

	8
7
6
	III
IIII
II
	4
5
2
	32
35
12
	+0,82
-0,18
-1,18
	3,28
-0,9
-2,36
	2,69
0,16
2,78

	Jumlah
	
	17 = N
	100=
	-0,54
	0,02
	5,63


Selanjutnya mencari mean variabel x dengan rumus:
.
Lalu dilanjutkan mencari Standar Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:
.
Kemudian mencari TSR:
					Tinggi
M + 1 SD				Sedang
M – 1 SD				Rendah
T (Tinggi) = M + 1 SD = 7,18 + 1. 0,715 = 7,18 + 0,715 = 7 ke atas (36 %).
S (Sedang) = M + 1 SD = dan M - 1 SD = 7,18 dan 6,465 adalah (46%).
R (Rendah) = M - 1 SD = 7,18 + 1 .0,715 =7,18 – 0,739 =6 ,465 adalah 6 kebawah (18%).

Tabel 12
Klasifikasi Perilaku Keagamaan Siswa SD Negeri 154 Bindu
	No
	Klasifikasi Motivasi Belajar
	Frekuensi
	Persentase 

	1
	Tinggi (Baik)
	14
	47%

	2
	Sedang (Cukup)
	12
	40%

	3
	Rendah (Kurang)
	4
	13%

	
	Jumlah
	30
	100,0%


	
		Dari uraian diatas dapat diketahui, bahwa akhlak siswa SD Negeri 154 Bindu dapat dikategorikan atau digolongkan Baik.
	Selanjutnya mencari Standar Eror Mean variabel x dengan rumus SDx
.
Kemudian mencari Standar Error Mean variabel X dengan rumus:
.
	Setelah didapatkan hasil SEmx dan SEmy maka langkah selanjutnya mencari standar Error perbedaan Mx dan My  dengan rumus:
.
.
.
. 
.
Dengan diperoleh standar error (SEmx dan SEmy) maka dapat diketahui harga.
..= = 4,70
Selanjutnya memberikan interprestasi terhadap “to “ df atau db = (Nx + Ny) – 2 = (11+17)  - 2 = 26 (konsultasi nilai “t). Ternyata dalam tabel ditemukan df 26. Dengan dilihat niali “t” pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% ternyata bahwa sebagai berikut:
1. Pada taraf signifikan 5% : tt = 2,06
2. Pada taraf signifikan 1% : tt = 2,78
Karena “t” yang diperoleh dalam perhitungan yakni ( t, = 4,70). Sedangkan ttabel adalah 2,06 dan 2,78 maka to adalah lebih besar dari ttabel baik pada taraf signifikan 5%, maka hipotesis diterima. Berarti antara variabel X dan variabel Y terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian yang menyatakan adanya perbedaan perilaku keagamaan yang signifikan antara siswa SD Negeri 149 Bunglai dengan SD Negeri 154 Bindu di terima atau disetujui.
C. Perbandingan antara Perilaku Keagamaan Siswa SD Negeri 149 Bunglai dan SD Negeri 154 Bindu
Mengenai perbandingan perilaku keagamaan siswa SD Negeri 149 Bunglai dengan SD Negeri 154 Bindu sudah jelas berbeda, hal ini dapat pula diperhatikan pada tabel berikut:
Tabel 13
Klasifikasi Perilaku Keagamaan Siswa SD Negeri 149 Bunglai
	No
	Klasifikasi Motivasi Belajar
	Frekuensi
	Persentase 

	1
	Tinggi (Baik)
	3
	10%

	2
	Sedang (Cukup)
	19
	63%

	3
	Rendah (Kurang)
	8
	27%

	
	Jumlah
	30
	100,0%



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dan dipahami, bahwa perilaku keagamaan siswa SD Negeri 149 Bunglai dapat dikategoori kan “tinggi” (baik) sebanyak n3 orang atau sebesar 10%. Kemudian tergolong “sedang” sebanyak 19 orang atau bsebesar 63%, dan tergolong “rendah” sebanyak 8 orang atau sebesar 27 %. Hal ini membuktikan bahwa perilaku keagamaan siswa SD Negeri 149 Bunglai dapat dikategorikan agtau digolongkan sedang cukup/sedang.
Tabel 14
Klasifikasi Perilaku Keagamaan Siswa SD Negeri 154 Bindu
	No
	Klasifikasi Motivasi Belajar
	Frekuensi
	Persentase 

	1
	Tinggi (Baik)
	14
	47%

	2
	Sedang (Cukup)
	12
	40%

	3
	Rendah (Kurang)
	4
	13%

	
	Jumlah
	30
	100,0%



Dari uraian diatas dapat diketahui, bahwa perilaku siswa SD Negeri 154 Bindu dapat dikategorikan atau digolongkan Baik.
Kemudian dapat diketahui dan dipahami dari keterangan di atas, bahwa terdapat perebedaan yang signifikan (nyata) antara perilaku keagamaan siswa SD Negeri 149 Bunglai dengan  SD Negeri 154 Bindu.


